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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Proses perancangan ide, proses pengumpulan ide hingga proses pendadaran
telah memberikan pengalaman dan pengetahuan bagi penulis. Kurangnya
pengetahuan tentang salah satu seni tradisi warisan nenek moyang yaitu kuntulan. Hal
ini sangat penting bagi penulis karena seni tradisi sebagi landasan bermusik dan
diulas dari sudut pandang musik barat. Penelitian ini kemudian dapat memberikan
pengetahuan bentuk pola ritme kwuntulan dan aplikasi pola ritme kuntulan pada
drumset. Hasil dari penelitian ini dapat menambah perbendaharaan pola ritme pada
permainan drumset, meningkatkan kecintaan terhadap musik tradisi budaya sendiri
dan kesenian musik tradisional dapat dijadikan acuan dalam pembelajaran drumset.

Dalam proses aplikasi pola ritme kuntulan pada drumset dapat beberapa
kendala yang lebih bersifat teknis yaitu :

a. Teknik
Teknik ini berhubungan dengan motorik, di mana dalam musik kuntulan
terdapat 5 instrumen yaitu: terbang onteng, terbang lencangan, terbang
tempal, jidor bass dan jidor pantus yang dimainkan oleh 5 orang. Adapun
kendalanya adalah ketika mengaplikasi pola ritme kuntulan yang bersifat

ansambel dan dirangkai menjadi satu kesatuan kedalam drumset, yang
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membutuhkan waktu yang lama dan latihan rutin untuk melatih pola ritme
kuntulan pada drumset.
b. Tempo
Pada ansambel kuntulan terdapat 3 bagian yaitu tabuh buko, kenjon dan
krotokan, ke 3 irama tersebut memiliki tempo yang berbeda antara irama satu
dengan yang lainnya sehingga menjadi kendala ketika diaplikasi pada
drumset.
c. Mengingat, Konsentrasi dan Koordinasi
Kendala dalam proses ini yaitu ketika harus menyatukan 4 pola ritme
yang berbeda, mengingat, berkonsentrasi dan mengkoordinasi tangan kanan,
tangan kiri, kaki kanan, dan kaki kiri.

B. Saran

Adapun saran yang dikemukakan berkaitan dengan aplikasi pola ritme

kuntulan pada drumset sebagai berikut:

Dengan terlaksananya penelitian tentang aplikasi pola ritme kuntulan pada
drumset. Maka penulis menyarankan kepada Mahasiswa Musik Fakultas Seni
Pertunjukan Institut Seni Indonesia khususnya dengan mayor perkusi untuk meneliti,
mengkaji dan mencatat seni tradisi Nusantara yang sebagian besar merupakan

instrumen perkusi sebagai media pembelajaran dan pelestarian budaya.
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